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Pencabulan merupakan salah satu jenis kejahatan, terutama apabila melihat 
objek yang dicabuli tersebut adalah anak yang berada di bay.ah umur. Anak adalah 
surnber dari pelaksana pembangunan di masa depan. Sebagai generasi di masa yang 
akan datang maka kepada anak perlu dilakukan perlindungan terhadap perbuatan
perbuatan yang merugikan diri pribadi si anak. terlebih-lebih apabila perbuatan 
tersebut sangat mengganggu masa depannya, scperti halnya tindakan pencabulan 
yang dilakukan oleh orang dewosa kepada dirinya. Dikarenakan pcrlunya tindakan 
penyelid ikan yang arif terhadap kasus-kasus pencabulan bagi anak don juga tindakan 
agar peristiwa cersebut mendapatkan pcnyelesaian yang seadil-adilnya maka adalah 
sangat arif sekal i melihat lebih jauh tentang peristiwa pencabulan ini secara lebih 
dalarn lagi. 

Perrnasalahan yang diajukan adalah: bagaimana pertanggung jawaban 
terhadap pelaku tindak pidana cabul dan apakah upaya-upaya penanggulangan tindak 
pidana cabul. 

Untuk membahas pcnnasalahnn di alas maka dilakukan pcnelitian secara 
kepustakaan dan penelitian lapangan yang dilakukan di Pengadilan Negeri Binjai 
dengan cara mengarnbil kasus yang bcrhubungan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian dan pembabasan menjelaskan faktor penyebab terjadinya 
perbuatan cabul terhadap anak dan wanita adalah lemahnya rasa keimanan pelaku 
terhadap ajaran agamanya, ditambah oleb adanya suatu kondisi dari korban yang 
dicabuli yaitu wanita yang lemah dan tidak memiliki kekuatan. Bahwa dalam ha! 

pencabulan yang dilakukan pria yang berdewasa yang menjadi saarnnnya adalah 
anak/wanita yang masih di bawoh umur, hal ini adaloh disebabknn bcrbagai faktor 
yaitu : pelaku menganggap bahwa pencabulan terhadap wanita yang masih di bawah 
umur jauh dari resiko yaitu si wanita tersebut tidak akan hamil. Dan pclaku 
menganggap bahwa perbuaton itu dilakukan dengan mudah karena tidok ada 
perlawanan dari si korban. Dan selain itu juga apabila ditinjau dari segi psikologi 
bahwa pelaku tersebut mempunyai penyimpangan seksuil yaitu mengalami penyakit 
pedhopilia yaitu senang melakukan sexualitas dengan yang masih berada di bawah 
umur. 
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